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PENDAHULUAN

A. PEMBANGUNAN EKONOMI PERTANIAN

Secara global, satu di antara ukuran keberhasilan pembangunan adalah
keseimbangan dalam memadukan kemakmuran ekonomi tanpa
mengabaikan dimensi lingkungan dan sosial (Vivien, 2023). Menurut Fitriadi
dkk (2024), kemakmuran ekonomi berhubungan erat dengan pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB). Namun demikian, PDB belum tentu
mencerminkan kesejahteraan sosial dan lingkungan secara merata. Di satu
sisi, parameter dalam kesejahteraan sosial, ambil contoh jaminan sosial
seperti kesehatan dan pendidikan terkadang tidak disertai dengan
lingkungan yang berkelanjutan. Begitu juga dengan dimensi lingkungan, di
mana ketika banyak negara belum memikirkan dan bahkan menganggap
bahwa dimensi ekonomi dan sosial lebih sensitif dibanding lingkungan.
Kemajuan ekonomi sebuah bangsa, khususnya pasar berkembang, tidak
diikuti dengan perbaikan sosial dan lingkungan. Persoalan degradasi
lingkungan biasanya tidak dibahas secara eksploratif, termasuk pelepasan
emisi karbon yang memicu polusi udara dan jejak ekologis, ditimbulkan oleh
aktivitas manusia yang kurang peduli terhadap kualitas air dan tanah.

Pertumbuhan demografi dikendalikan oleh pertanian. Sektor pertanian
merupakan motor penggerak dalam peradaban manusia (Viana dkk., 2022).
Pertanian juga memungkinkan kesejahteraan individu, kelompok, dan
rumah tangga yang lebih baik. Dalam teorinya, Malthus berpendapat bahwa
peningkatan populasi penduduk serupa deret ukur dan pertambahan bahan
makanan serupa deret hitung (Montano & Garcia-Lopez, 2020). Teori
Malthus mengindikasikan bahwa laju pertumbuhan penduduk naik berkali-



KOPERASI PERTANIAN
DAN PRAKTIKNYA

A. SEJARAH

Mundur beberapa dekade belakang sejak Indonesia merdeka di tahun
1945, koperasi sebagai tonggak dalam ekonomi kerakyatan diperjuangkan
oleh satu di antara tokoh pendiri bangsa yakni Mohammad Hatta. Beliau
dipanggil sebagai “Bapak Koperasi” dengan gagasannya yang menakjubkan
tentang reformasi usaha masyarakat yang memungkinkan semua lapisan
sektor untuk menggerakkan unit produksi kecil ke arah yang berkelanjutan
(Pulungan & Sardjono, 2021). Di momen ketika Indonesia lepas dari jajahan
Jepang, perdagangan dikuasai oleh mayoritas pebisnis besar dengan
perjanjian pembagian komersil kepada pemerintah. Akan tetapi, ini hanya
menguntungkan sebagian pihak dan merugikan masyarakat pribumi. Pada
waktu itu, eksploitasi SDA yang ekspansif tanpa bermitra dengan pebisnis
lokal ataupun mempekerjakan penduduk Indonesia, menghasilkan sebuah
pemahaman baru yang lebih impresif melalui gerakan koperasi (Kusmiati
dkk., 2023).

Koperasi dari sudut pandang ekonomi, jelas sangat bergantung pada
kesuksesan dalam mengelola organisasi. Tidak hanya berfokus urusan
keuangan dan SDM di dalamnya, tetapi juga hubungan sosial dalam proses
difusi dan mutualisme sebagai syarat utama untuk mempertimbangkan
keberlanjutan koperasi pertanian dan dampaknya terhadap pola pangan.
Difusi ini merujuk pada penyebaran sistem sosial (perilaku, strategi,
teknologi, proses organisasi, nilai, dan struktur) yang diterapkan. Berbagai



MEMAHAMI KOPERASI PERTANIAN

A. KEBIJAKAN

Kebijakan di tanah air terhadap perkembangan koperasi pertanian tidak
terlepas dari regulasi dan kerangka yang mendasarinya. Kebijakan koperasi
di Indonesia secara gamblang diatur sebagai bagian dari skema
pemberdayaan ekonomi kerakyatan. Sejarah kebijakan ini memperlihatkan
transisi tujuan dari sekadar model usaha menjadi instrumen pemerataan
kesejahteraan. Studi hukum normatif mengafirmasi pasang-surut kebijakan
koperasi dari masa kolonial sampai dengan era reformasi, termasuk
dinamika peran Indonesia terhadap koperasi sebagai pelaku ekonomi rakyat
(zain, 2015).

Perjalanan koperasi dalam peningkatan kesejahteraan petani di
Indonesia membuktikan bahwa koperasi memiliki kekuatan sebagai fondasi
untuk membangun kesejahteraan petani melalui akses modal, adopsi
teknologi pertanian, pemasaran produk yang lebih efisien (Wulandari &
Halimatussadiah, 2022). Namun demikian, hasilnya tidak selalu seragam di
semua wilayah dan komoditas, tergantung pada struktur pasar dan sifat
produksi. Strategi pengembangan koperasi pertanian di lintas lokal
menekankan sejumlah strategi kebijakan prioritas untuk memperkuat
koperasi pertanian, seperti integrasi fungsi usaha koperasi ke dalam rantai
agribisnis, perluasan jaringan pemasaran dan kemitraan, peningkatan
kapasitas manajerial, serta pemberdayaan anggota.

Kajian internasional terkait kinerja dan kebijakan koperasi pertanian
Pulau Jawa diungkap oleh Siregar dkk (2025). Singkatnya, performa koperasi
dipengaruhi oleh intervensi kebijakan pemerintah dengan



KEGUNAAN MEMPELAJARI
KOPERASI PERTANIAN

A. MANFAAT TEORITIS

Seperti yang terpampang di Gambar 4.1, lima manfaat teoritis

mempelajari koperasi pertanian yaitu: (1) memahami peran kolektif dalam

peningkatan produktivitas dan efisiensi petani, (2) menyediakan kerangka

teoretis untuk kinerja ekonomi dan analisis organisasi, (3) menguraikan

kesejahteraan dan dampak sosial dalam konteks sistem pertanian, (4)

memberikan bukti nyata tentang kontribusi terhadap pendapatan dan

pengentasan kemiskinan, serta (5) mendorong penelitian lintas disiplin

kebijakan publik, sosiologi, dan ekonomi.

1. Memahami peran

petani

kolektif dalampeningkatan
produktivitas dan efisiensi

2. Menyediakan kerangka
teoretisuntuk kinerja
ekonomidan analisis
organisasi.

g

3. Menguraikan
kesejahteraan dan dampak
sosial dalam konteks sistem
pertanian.

pendapatan dan

4. Memberikan buktinyata
tentang kantribusiterhadap

pengentasan kemiskinan.

5. Mendorong penelitian

_ | lintasdisiplin kebijakan
| publik, sosiologi, dan

ekonomi.

Gambar 4.1:

Lima Manfaat Teoritis Mempelajari Koperasi Pertanian
Sumber: Diadapatsi dari Abate dkk (2024), He dan Chen (2024), LeVay (1973),
Valentinov dan lliopoulos (2012), serta Zhu dan Wang (2024).



DINAMIKA KOPERASI PERTANIAN

A. POTRET BESAR

Pada implementasinya, koperasi mampu menyelamatkan nasib
sebagian orang dengan menyerap tenaga kerja untuk dilatih, dibina, dan
dididik agar dapat mengelolanya secara terampil. Modal sosial dalam
kelembagaan bersifat mengikat di antara anggota koperasi yang sewaktu-
waktu menanggung beban kerugian ataupun keuntungan tertentu. Koperasi
pertanian dikelompokkan menjadi koperasi komoditas. Candemir dkk (2021)
menegaskan bahwa koperasi pertanian sebagai model koperasi yang
menggali SDA secara langsung tanpa atau dengan sedikit ekstraksi. Koperasi
pertanian mengolah tanaman perkebunan, peternakan, perikanan,
kehutanan, dan tanaman pangan dalam berbentuk primer.

Wujud dari koperasi pertanian tergolong dalam komponen koperasi
konsumen, koperasi produsen, koperasi jasa, koperasi pemasaran, koperasi
serba usaha, dan koperasi simpan pinjam, tergantung dari kapasitasnya
masing-masing. Titik balik koperasi pertanian mengikuti tren ekonomi
pertanian itu sendiri. Setiap koperasi pertanian mempunyai otonomi yang
diberikan oleh otoritas yang berwenang untuk menjalankan roda organisasi,
peluang, strategi, dan misi sesuai karakteristik setiap daerah. Para anggota
berpedoman pada regulasi yang disusun oleh badan hukum koperasi atau
didirikan oleh orang perseorangan dengan pemisahan kekayaan para
anggotanya sebagai modal utama. Kenyataan lainnya ialah koperasi
pertanian Indonesia memiliki komposisi anggota yang dominan terdiri dari
GAPOKTAN vyang sama-sama berasal dari kelembagaan tani lintas



KESEMPATAN DAN TANTANGAN

A. AKSELERASI UNTUK MEMACU KREATIVITAS

Pergeseran zaman yang begitu masif membuat dunia semakin maju dan
menembus lintas ruang. Wabah COVID-19 yang telah berlalu membawa
banyak dampak dan hikmah yang dapat dipetik. Serangan pandemi di
banyak negara, membuat banyak individu mengembangkan daya pikir,
menciptakan bergaram ide, dan mendorong strategi baru. Perkembangan
teknologi merupakan satu di antara pilar vital dalam membuka pasar baru
dan peluang bagi pelaku bisnis, khususnya koperasi pertanian untuk
memasarkan komoditas pertanian. Dengan mengadopsi Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), semakin membantu mereka menyuplai dan
menjual hasil panen ke berbagai tempat. Haloui dkk (2024) menyebut
bahwa transformasi di antara dua era—dari industry 4.0 ke society 5.0-
membawa pengaruh kompleks bagi koperasi pertanian dalam pemanfaatan
TIK.

Menghadapi transisi seperti society 5.0 tentu memerlukan perencanaan
matang, mulai dari keterampilan hingga mental (Wu dkk., 2023). Menurut
Narvaez Rojas dkk (2021), society 5.0 digagas oleh pemerintah Jepang untuk
tidak hanya menempatkan manusia sebagai objek, melainkan juga menjadi
subjek dalam keseimbangan ekonomi dan sosial dengan mengintegrasikan
ruang siber dan fisik secara paralel. Dalam praktiknya, society 5.0
merupakan inovasi yang berorientasi mewujudkan masyarakat berwawasan
cerdas dan mempunyai terobosan (Holroyd, 2020). Sejauh ini, kenyataan
yang tengah dihadapi manusia adalah perkembangan artificial intelligence
(Al) di berbagai aspek. Secara terminologi, society 5.0 memiliki relevansi



FONDASI MAKRO-MIKRO

A. SEBUAH EKSPANSI

Kembali menyoroti kasus nyata seperti IKN, tentu ini akan menjadi
gambaran masa Indonesia di tengah ketidakpastian, khususnya sekaligus
menjawab bagaimana sektor pertanian mampu membawa nilai tambah
bagi banyak hal (termasuk ke koperasi). Pada bab ini, diulas lebih tajam
urgensi dari pembangunan IKN untuk memperluas koperasi pertanian. Perlu
diketahui, keputusan pemindahan IKN didasarkan pada inti masalah yang
kompleks. Satu di antaranya adalah terpusatnya pertumbuhan ekonomi
pada satu tempat tertentu, ketimpangan pembangunan fisik dan nonfisik,
ketersediaan lahan pertanian yang semakin menyempit, ruang pemukiman
yang terbatas, serta kepadatan penduduk. Apabila tidak segera dilakukan,
maka akan memicu polemik besar di masa depan. Disisi lainnya, Indonesia
memiliki harapan cerah melalui strategi relokasi IKN. Terobosan ini sebagai
aksi krusial menuju pemerataan pembangunan yang holistik.

Prinsipnya, IKN di Sepaku akan menggerakkan ekonomi secara impresif
yang pada gilirannya membawa kesempatan investasi, lapangan kerja,
pendapatan per kapita, dan menurunkan kemiskinan. Dari bidang sosial,
IKN akan membuka akses penghidupan yang luas, sehingga pengangguran
dapat direduksi. Terutama, kehadiran IKN diproyeksi mampu mengatasi
dinamika lingkungan. IKN dirancang untuk mendukung Sustainable
Development Goals (SDGs) dengan arah menjadi kota hijau yang loveable
dan liveable (Yenita & Soegiarso, 2024).



BAB 8

ERA BARU

A. ARAH PENGEMBANGAN

Arah pengembangan koperasi pertanian di masa depan, baik di tingkat
global maupun di Indonesia, secara kompleks terdeskripsi dalam literatur
ilmiah. Ambil contoh, kajian dan tren terkini menggambarkan bahwa
koperasi pertanian perlu bertransformasi menjadi mesin penggerak yang
lebih inovatif, kreatif, dan berkelanjutan. Ibourk dan El Aynaoui (2023)
menyoroti peran dan tantangan koperasi pertanian di berbagai pasar
berkembang, ditemukan bahwa koperasi menghadapi hambatan struktural
seperti anomali pasar global, keterbatasan sumber daya, dan perubahan
teknologi yang cepat. Oleh karenanya, masa depan koperasi pertanian
diproyeksikan bergerak ke jalur peningkatan tata kelola manajemen,
kemampuan adaptasi strategis terhadap perubahan pasar dan teknologi
digital, serta keterampilan kepemimpinan yang inklusif. Kali ini, dimensi
dukungan kebijakan publik dan keberlanjutan menjadi penting, di mana
program pemerintah yang akurat dapat meningkatkan keberlangsungan
koperasi melalui akses pembiayaan, pembinaan manajemen, pelatihan, dan
pembentukan jaringan pemasaran yang tangguh secara regional maupun
global—semua ini relevan bagi eksistensi koperasi sebagai fondasi
pertanian berkelanjutan dan ekonomi desa.

Lebih jauh, tren global menyita perhatian besar karena transformasi
digital menjadi jawaban masa depan koperasi pertanian, di mana digitalisasi
proses internal, kemampuan memanfaatkan teknologi pertanian cerdas,
serta aplikasi teknologi komunikasi dan informasi, menjadi pengendali
transparansi, efisiensi, dan daya saing koperasi dalam pasar yang semakin
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Intisari pada buku Menavigasi Koperasi Pertanian yang
Berkelanjutan mengulas secara eksploratif dan kritis peran strategis
koperasi pertanian dalam kerangka pembangunan ekonomi yang
inklusif. Sintesis buku diawali dengan mendalami urgensi sektor
pertanian sebagai fondasi ketahanan pangan, sumber penghidupan,
serta penopang stabilitas ekonomi baik di berbagai skala. Di tengah
berbagai tantangan struktural seperti perubahan iklim, tekanan
demografis, ketimpangan akses sumber daya, dan minimnya posisi
tawar petani, koperasi pertanian diposisikan sebagai kelembagaan
ekonomi partisipatif yang mampu menjembatani kepentingan sosial,
ekonomi, dan lingkungan secara berimbang.

Selanjutnya, buku ini menguraikan konsep, sejarah, bentuk, dan
praktik koperasi pertanian dalam sistem agribisnis modern.
Penyegaran dalam pembahasannya mencakup prinsip-prinsip
koperasi, mekanisme pembentukan dan tata kelola kelembagaan,
serta peran koperasi dalam mengoptimalkan efisiensi usaha, akses
permodalan, distribusi input produksi, dan pemasaran hasil
pertanian. Dengan menyelami dinamika koperasi pertanian, buku ini
juga dialamatkan pada berbagai persoalan aktual yang dihadapi
koperasi, baik dari aspek manajerial, kelembagaan, SDM, hingga
tantangan eksternal pasar, dengan dukungan kasus empiris yang
merefleksikan situasi saatini.

Pada bagian akhir, buku ini menegaskan kesempatan dan
tantangan strategis koperasi pertanian di masa depan, khususnya
dalam menghadapi transformasi digital, tuntutan inovasi, dan
perubahan struktur ekonomi pedesaan (contohnya adalah IKN). Bab
penutup merumuskan arah penguatan koperasi pertanian yang
berkelanjutan melalui penguatan kapasitas manusia, adopsi
teknologi, pengembangan nilai kewirausahaan, serta dukungan
kebijakan yang adaptif. Dengan pendekatan aplikatif dan analitis,
buku yang ada diharapkan menjadi wawasan berharga bagi pengelola
koperasi, praktisi, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam
menavigasi koperasi pertanian sebagai lokomotif pembangunan
ekonomiyang berkelanjutan.
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